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1,1 Xatar Belakan& Pernanalahan
Sastra dapat nenunjukkan identitas bangoa. Ke- 

nurut uujudnya oastra itu tidak.hanya berupa sastra tu- 
lio oaja, tetapi juga sastra lisan, baik dalam masyara- 
kat tradieional maupun masyarakat modern, Sastra inipun 
di Indonesia dapat beraneka ragam, Keanekaraganan’sas­
tra Indonesia dikarenakan bangsa Indonesia terdiri dari 
bebbagai snku dan bahasa daerah, Maka dari itu muncul- 
lah pepatah "Bersatu kita teguh bercerai kita runtuh", 
Bemikianlah pepatah yang mengajak kita lebih maju dan 
berkembang. Janganlah kita mengharapkan maju dan ber­
kembang jika kita bercerai-berai, Apabila kita ingin 
naju dan berkembang, naka kita harus bersatu padu, Per- 
satuan dan kesatuan inilah yang sangat didambakan setipp 
insan untuk mencapai suatu kemajunn,

Sastra lisan dan oastra tulis ada hubungannya, 
ada kalanya teks-yang diturunkan dalam bentuk tulisan 
kemudian dilisankan kembalij dijadikan bahan untuk tra- 
disi oral. Sebaliknya mungkin pula tradisi lisan dina- 
sukkan dalam tradisi tulis re'smi. Keokipun sastra lisan 
dan sastra ttilis berhubuhgan dan tak terpisahkan, namun 
saya akan mencoba menisahkannya, Hal ini saya lakukan 
hanya sekadar untuk menbedakan bentuk sastra tulis de- 
ngan sastra lisan yang ada dalam maoyarakat pada saat



sekarang.
Istilah sastra lisan di dalan bahasa Indonesia 

merupakan terjemahah dari bahasa Inggris ♦oral litera­
ture t Sedang Barnet (1963 s 1) leyat Hutomo (1991 t 1) 
nengungkapkan yang' disebut sastra. lisan adalah kesusas- 
traan yang mencakup ekspresi keousastraan’ yarga suatu c 
kebudayaan yang disebarkan dan diturunkan secara lisan 
(dari mulut ke mulut). Jadi sastra lisan adalah karya 

sastra yang diturun-temurunkan dari mulut ke mulut. 
Sastra lisan ini dapat berupa teka-teki, lagu dolanan;,, r 
anak-anak, dongeng, naupun cerita yang nenggunakan alat 
tertentu eeperti seni kentrung,’ yayang golek, cokekan, 
yayang kulit, jemblung, dan lainwlain (Hutomoil991*60).

Selain jenis sastra lisan yang hidup di saman 
modern ini jugs terdapat jenis sastra tulis. Sedangkan, 
yang dimaksud dengansa3tra tulis adalah mengacu pada 
dua hal yaitu sastra tulis tradisional dan sastra tulis 
modern. Sastra tulis tradisional adalah sastra yang ada 
di istana-istana, pusat-pusat agama, dan lain-lain* Se­
dang sastra tulis modern adalah buku-buku cetakan yang 
^banyak dijunpai di kota-kota (Hutomo,1991*2). Jadi sas- 
tra tailis adalah sastra yang berupa puisi, roman, cer- 
pen, novel, r.askah drama, dan lain-lain yang dituliskan.

Selain jenis sastra yang sudah saya sebutkan di- 
atas, sebenarnya nasih banyak lagi jenis (genre) lain 
yang tersebar di seluruh Indonesia. Bemikian pula'masih 
banyak "seni-oeni yang lain yang digunakan cebagai sara-



na untuk nenyuguhkan sastra kita* Tetapi sayang sastra, 
lisan ini belum Eiendapat perhatian yang, secukupnya, se— 

, bab ahlinya maeih" kurang, dan yang lebih xnenyedihkan 

banyak orang bcranggapan bahwa sastra lisan bukan raeru- 
pakan jenis sastra. Hal ini disebabkan teori sastra * 
yang berkembang dan dihasilkan orang.di .Indonesia ha- 
nyalah teori sastra tulis#

Tertarikdengan keadaan yang telah saya sebutkan 
di atas, saya mencoba raeneXiti ada tidaknya unsurt'sas­
tra dan sunbangannya terhadnp kesusastyaan dan pen&i- 
dikan dalan sastra lisan, khususnya seni badut* Judul 
pene’Xitian saya adalah "TJnaur-nnsnr Sastra pesenian JJa- 

dut Balam Upacars Hadar Versi; Karto Ikun Besa Kawcdanan 
Kabupaten Magctan Ban Sunbangannya Terhadap Pondidikan 
Ban Kosusastraan Indonesia? : ,

.. Untuk mengetahui sejauh nana hubungan karya sas­
tra dengan kenyataan-kenyataan di luarnya dapat dilaku- 
kan dengan menganalisis aspek ekstrinsiknya, yaitu ana- 
lisis karya sastra itu sendiri dan.sepanjang mungkin 
dikaitkan dengan data di luar karya itu* Analisis as­
pek ekstrinslk ini dinaksudkan untuk me ngetahui sebera- 
pa 'Jauh karya sastra itu memiliki unsur kesejahteraan, 
sosiologis, psikologis,.religius, dan fiXosofis (Suka-, 
da, 1987:47, libat juga Hutono, 1991:20)* Oleh karena 
itu,. analisis aspek ekstrinsik seni badut dilakukan un­
tuk menjawab permasalahan seberapa jauh hubungan karya 
tersebut dengan rivayat hidup penain dan pandangan-pan-
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-'dangannya, hubungannya dengan sosial, dan politik*

Pernaonlahan lain yang jnga akan dibahas adalah

aspek intrinsik seni badut* Seni badut cebagai karya 
sastra jenis fiksi merupakan suatu strutur yang'dapat 
dijelaskan melalui analisis aspek intrinoiknya, yaitu 
analisis mengenai tmsur-unsur yang secara keseluruhan 
menbangtui karya sastra tersebut, seperti setting, plot,x 
pusat pengisahan, penokohan, tena, Penbahnsan nasalah 
ini akan.diketahui bagainana penairi nenyusun unsur-un- 

sur yang membangun ceritanya* ■
, Pi sanping masolah-masalafc dj. atas ada satu hal 

yang cukup nendapat perhatian yaitu nasalah pengajaran 
sastra lisan*

Pengajaran sa3tra di sekolah-sekoiah belun ba- 
nyak nemanfaatkan sastra lisan khususnya sen! badut se- 
bagai suatu pelajaran; Nengapa sastra lisan belun nen­
dapat perhatian untuk dijadikan bahan pengajaran sastra? 
Apakah sastra lisan tersebut tidak neniliki nilai-nilai 
pendidikan yang pantao untuk diajarkan? Atau jenis oas- 
tra ini belum dibukukan dan direkan sehingga guru ne- 
ngalarni kesulitan mencaribahan-bahan dan media penga- 
jarannya?*

Sehubungan dengan hal-haldi atas penuli3 ingin ■ 
nenjavab nasalah: (1) apakah seni badut nengandung un- 
sur-unsur pendidikan bail: pendidikan fornal naupun pen­
didikan nonformal, (2) bagaimana seand&inya jenis sastra 
lisan seperti ini /seni badut diorgkat sebagai bahan
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pendidikan dan pengajaran sastra pada lembaga pendi- 
dikan formal* ‘ ~' /.

Akhirnya dari apa yang soya paparkan di atos dapat 
dirunuokan beberapa permaoalahan yang akan dikaji dan 
dibahas serta pertanyaan-pertanyaan yang akan dijouab <*

i
dalam ponelitian ini sebagai berlkut:

1, Analisio unsur intrinsik seni badut untuk men- 
-javab pertanyaan-pertanyaan: elemen-elemen ke- 
senian badut yang meliputi:
a, penokohan;

/

b. plot; . !
^ . c. setting; *

d« pusat pengicahan; 
e. teaa*

Analisio unour ektrinsik seni badut untuk nen- 
Jawab pertanyaan-pertanyaan:

a, bagaimana hubungan seni badut dengan biogra-
9

fi panjak;’
b, bagaimana hubungan seni badut dengan sosial; 
c* bagaimana-hubungan seni badut dengan politik*

- 3* Analisio unsur pendidikan untuk nenjatjab perta­
nyaan-pertanyaan t
a. adakah unsur-unour pendidikan formal dalam 

seni badut;
b* adakah unour-unsur pendidikan nonforaal da­

lam seni badutV
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1*2 Alasan Pemllihon Mosalah dan Tainan

Dalam' buku Sastra dan Ilmu Sastra* Pen>?antnr To- 
orl Sastra. Janas berpendapat bahva sastra tradisional 
dalam abad pertengaban cukup menonjnl, dan sastra tra­
disional ini dapat dibayati, dialani, dan dinikmati ee— 
bagai obyek estetis (Teeuu, 1984:200).

Dengan scnakin majunya sanon dan semakin banyak- 
nya pengarub budaya Barat naka sastra nilik bangsa sen- 
diri, terutama sastra tradisionalnya semakin terancan 
kepunahan tidak seperti pada abad pertengaban* Generasi 
nuda kita saat ini tidak banyak yang tertarik untuk rae- 
niknati hasil sastra bangsa sendiri, terutama sastra 
lisann^a, karena budaya Barat yang nesuk ke Indonesia, 
yang belun.tentu.sesuai dengan adat budaya kita sebagai 
barigPT tiriur* Generasi nuda yang tidak tertarik oleb 

basil sastra sendiri, torutana sastra lisan, karena me- 
reka kurang menfebayati babua sastra lisan kita sebenar- 
nya nenpunyai nilai yang cukup tinggi, yang saya rasa 
tidak kalah dengan budaya asing. Seisin itu generasi 
rruda kita banyak yang nerafonio babva sastra lisan In­
donesia. bersifat statis, tidak menarik untuk dinikmati, 
dan tidak modern (tidak dapat mengikuti perkembangan 
sanan).

Hal-bal lain yang menyebabkan semakin langkanya 
sastra lisan kita adalah karena menang kurang nenarik 
untuk dipertontonkan, misalnya ceritn Badut, sebingga 
tidak banyak masyarakat kita yang tertarik atau neng-
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hendaki untuk menikmati dongeng (cerita) yang terdapat 
pada ooni badut tersebut*

.Tidak terlepas dari hal di atas, saya berusaha 
merumuskan alacan pemilihan nasalah eebagai berikuti 
1*. Unsur sastra dan sunbangannya terhadap kesusastraan 

dan pendidikan tidak terlukis secara nyata dalam ce- 
rita yang terdapat dalam sen! badut, sehingga dirasa 
Icurang berfungsi bag! perkembangan bangsa Indonesia, 

2* Generasi kita pada saat nekarang ini kurang dapat 
menghayati bahwa sastra Xisan kita meiapunyai nilai 
budaya yang tinggi, yang tidak kalah dengan budaya 

■ asing, x
3* Saya jarang, bahkan tidak pernah raenjumpai pemain 

badui yang menainkan perannya, kccuali dalam acara 
' tertentu (ceperti nadar)* Sehingga soni badut ini di 

rasa semakin langka dan hampir punah*
4* Sepengetahuan saya penelitian "Unsur-unsur sactra Ke 

senia Badut dan Sunbangannya Terhadap Pendidikan don 
XCebudayaan Indonesia" belua pernah dilaksanakan.oleh 
peneliti terdahulu, oleh karcna itu saya beranggapan 
bahwa penelitian ini merupakan masalah barn#

Berdasarkan olasan pemilihan nasalah di 6&as, so 
ya nkan menbahas nasalah ini berdasarkan tujuan sebagai 
berikut t
1* Hengetahui sejauh mana unsur sastra dan sumbangannya 

terhadap kesusastraan dan pendidikan dalam ceni ba­
dut veroi Karto Ikun,



2m Memberikan raotivasi kepada generasi muda untuk mene- 
lihara sastra tradisional bangsa bangsa kita sendiri 
yang tidak kalah nilainya dengan budaya asing*

3« Menunjukkan kepada maeyarakat bahva seni badut juga 
■ telah mengikitu perkcnbangan saman,

4« Menghidupkan kembali seni tradisional bangca Indone­
sia terutaraa saotra lisan yang terdapat dalam seni 
badut, yang dirasa senakin langka#

1«3 Pembatasan Masalah dan Huang Linffkun■
Berbubung sastra ada yang berbentuk tulis dan-11- 

san, naka saya akan nenbatasi inasalah yaitu untuk nen- 
bahas sastra lisan saja*

Khosanah tradlsi-lisan yang nerupakan salah satu 
jenis foklor ini benaacan-macam, soperti (l) puisi rak­
yat, (2) peribahasa, (3) tester rakyat,’(4) teka-teki, 
(5), bahasa rakyat, (6) ungkapan tradisional, (7) riya- 
nyian rakyat, dan (8) cerita prosa rakyat ( Dananjaya, 

1986i22-141» lihat juga Husyana, 1983:30)*
Juga ternasuk jenis foklor setengah lisan adalah 

bahan-bahan foklor yang berupa: (1) drana rakyat, (2) 
tari, (3) kepercayaan dan takhoyul, (4) upacora-upacara, 
(5) permainan rakyat, (6) adat kebianaan, (7) pesta-pes- 
ta rakyat, (Ilutono, 1991*9)*

Kajian ini dipusatkan pada salah satu jenis seni 
rakyat yaitu seni badtit. Pengkajian ini:: lebih diper- 
hatikan pada unsur-unsur sastra dalan seni badut yang
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aitinjou dari teori sastra. Masalah lain yang juga nen- 
dapat perhatian adalah fungsi coni badut dalan nasyara- 
kat dan pengajaran sastra lisan khususnya dan serta oas- 
tra daerah pada umumnya*

Dalam sastra lisan, khususnya foklor ini saya a- 
kan membahao xnengenai unsur-unsmv saotra seni badut dan 
sunbongannya terhadap pondidikan,dan ke3usastraan Indo­
nesia. Selain itu juga saya, ingin mengidentifikaoikan 
eerita atau seni badut versi Karto Ikun nengenai riua-
yat hid. up penain, cara belajar* instrumen yang dipokai,

* * ^ ‘ 1
unsur-unsur kesenian badut* dan lain-lainnya*

1*4 Kernnekri, Teori dan Konseo Yang PlCTnakan Seho/rai 
. Acuan

Penelitian.ini mengkaji dan nenbahas tradisi li­ft - > ■
.san seni badut* Hal-hal yang dibahas adalah unsur-unsur 
sastra, struktur dan isinya serta hal-hal yang berkait- 
an dengan ketiganya tersebut* Oleh karona itu* prinsip- 
prinoip dan prosedur serta penecahan nasalahnya diguna- 
kan teori yang berkaitan dengan saotra lisan. Dan toori- 
teori lain digunakan-sebagai penysngga*

.7 . Analisio, penafsiran, dan penbaliaoan seni badut 

sebagai sastra lisan diperlukan teori sastra. Yokhema 
dan Kunne Ilsch (lotrat Yudiono* 1906:30) dalam Theories 
of Literature in the Twentieth Century bahtra
teori sastra yang dipergunakan dalan nenafsirkan karya 
sastra dan dalam menjelaskannya sebagai node! khas ko-



monikasi stud! sastra ilmiah tidak dapat dipahami tanpa 
bersandar pada teori sastra tertentu (lihat juga Huto- 
bo, :m:6-3l).

; Teori yang dipergunakan sebogai acuan dalam pem- 
bahaoan ini adalah teori-tc&ri yang dipandang cocok tin* 
tuk tiap-tiap elemen dan tidak bertumpu atau bersandar ' 
pada salah satu teori saja. Sesuai pernyataan Sukada 
(1987t47-48)* analisis"struktur fiksi yang secara sis-, 

tematis berdasarkan rurauaan model semiotSk telah menga- 
cu pada berbagai pandangan#: Jadi sudah tidak murni 2agif 
kecuali kalau satuan-satuan analisis itu dipilah-pilah 
lagi untuk menunjukkan bagian-bagian mana yang menggu- 
nakan pendekatan ekpresif, bagian mana yang menggunakan 
pendekatan strukturalisne, atau seniotik, dan seterusnya* 

Penggunaan berbagai teori sccara nultidemensional 
dimaksudkan untuk mcndapatkan penafsiran karya sastra, 
yang bersangkutan dari berbagai dimensinya karena karya' 
sastra sebagai suatu dunia yang hidup dan unik elemcn- 
elemennya tidak semuanya bisa cocok dianalisis hanya b 
bertumpu pada satu teori saja (Xihat Purwatis 1987)« 

Meskipun demikian tidak dapat dihindari bahua dalam 
penggunaan salah satu lebih dominan daripada teori-te- 
ori yang lain. Teori yang dimaksud adalah teori intrin- 
sik dan teori ektrisik (Wellek dan Tfarren, 1968). Pen­
dekatan ekstrinsik meliputi pendekatan (l) nenetik, (2) 
pragmatik, dan (3) ekpresif model rumusan Abrams (lewa't 
Baried, 1985; lihat juga Teeuw, 1984; Yudiono,‘19B6).
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yaitu pondekatan yang nenerangkan karya sastra melalui
latar belakan&nya, keadnan sokitarnya, aebab luarnya;
Adapnn pondekatan intrincik rr*encakup pencVekatan keen-
pat runusan Abrano, pondekatan objektif, yaltu pendckH1^ 
an yang borusaho Gonpfsirkan dan menganalieis karya sac-
tro dengan teknik dan netode yang diarahkan kepadn dan
beraoal dari karya castra,itu cendiri (Sulastin levat
Baried, 1985:15).

Analisis unsur-unsur intrinsik sen! badut bonyak 
mengacu pada konsep-konsop 3itunorang (1981:10)* lihnt 
juga S&rigan (1985:124) dan Hartono (1926:37) yang raenya- 

taken bates unsur intrinsik tersebut ccngccu pada unsur- 
unsur yang dibangun dari dolcn sastra itu eendiri.

Jadi borkenaan dengan pengertisn di ataa yang a- 
kan soya bahao dalan unsur intrinsik ini ndolnh neliputi 
hol-hal pada: tokoh, plot, latar, pucat pensicahan, dan 
tesa*. -

Analisis unsur-unsur ekntrinoik seni badut banyak 
cengacu pada konsep-konsep sosiologi sastra nenurut 
Vcllek dan Warren (1968:95) adaloh eebagni pendekntan 
ekstrinsik (lihat ju&a PjokodanoUo, 1978:3), dan lihat 
juga Antara (1985*24)*-Tang nengunpulkan para pandongan 
kritikua oociokultural baton karya eastrq tidnk dapat 
dipaheni secara sclengkap-lengkapnya opabila dipicahkan 
dari llngkungan dan kebudayaan perndnbon ytng telnh neng- 
haoikonnya* Jadi sastra hnrus dlpela,1ari dalan konteko 
yang seluac-luasnya .



Unsur-ur3ur pendidikan informal dalam coni badut 
dianalisis berdasarkan koneep-konsep yang berkaitcn de- 
ngan pendidikan informal itu sendiri.

Bascon (lewat Danandjaja, 1986:19) mengatakan ; 
bahua foklor lisan atau setengah lisan nempunyai fungsi- 
fungsi (1) sebagai sistem proyeksi, (2) sebagai alat pe- 
ngesahan pranata-pranata dan lembaga kebudayaan, (3) se- 
bagni alat pendidikan anak, (4) sebagai alat pemaksa dan 
penga^as agar norna-norms masyarakat akan selalu dipatuhi 
ar.ggota kolektifnya dan sebagai.pengendali sosial, (5)
untuk nenberikancuatu jalan dibenarlcan oleh masyarakat a- 
gar.dia dapat lebih superior daripada orang lain, (6) un- 
tuk nemberikan seseorang suatu jalan yang diberikan oleh 
masyarakat agar ia dapat nencela orang lain, (7) sebagai 
alat untuk memprotes ketidakadilan dalam masynrakat, (8) 
untuk melerikan diri dari himpitan hidup sehari-hari (li- 
hat juga Hutomo, 1991*69-74)#

Kenudian untuk menganalisis pendidikan informal 
digunakan jugo konsep Idris (1981:58) yang menyatakan 
bahua pendidikan informal adalah semua bentuk pendidikan 
dengan sengaja, tertib, terarah, dan berencane di luar 
kegiatan percekolahan,

Adapun analisio pendidikan formal seni badut bor- 
dasarkan konsop-konsep yang berkaitan juga dongan pen­
didikan formal itu sendiri.

Kemudian untuk menganalisis pendidikan formal di­
gunakan konsep Idris (1981:58) yang menyatakan pendidik-
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on formal adalah pendidikan di sekolah yang teratur, sis- 
tematis, mempunyai jepjang* dan yang dibagi dalan vraktu- 
vaktu tertentu yang berlangsnng dari,Taman Kanak-Kanak 
eampai Perguruan Tinggi.

1,5 Motode dan Teknik Penelitian ’ r
Dalem penulisan skripsi ini saya menggtmakan me- 

tode kerja penelitian kancah, yang dilanjutkan dengan 
metode kerja penelitian kepustagaan# Penelitian fcancah 
dilaksanakan dengan makaud untnk memperoleh data menge-<
nal nnsur-tinsur sastradalam seni badut versi Karto X-

\ ' - - — •. .......................... -‘: - ........................

kun, .
Penelitian kepustakaan dilaksanakan dengan:mak- 

sud untnk memperoleh lanaasan teori yang dipakai*
Adapun cara kerja (metode) yang dilakukan penu- 

lis dapat dirinci dalon langkah-langkah sebagai berikut* 
1, Tahap Persiapan ‘ '

Pada takap ini disusim langkah-langkah sebagai beri- 
Irut:
a* Pengumpulan sunbor informasi dan studi pustaka un- 

tuk menyusun landasan teori yang dipakai, Hal ini 
dilakukan peneliti untuk memperoleh ganbaran me- 
ngenai kenyataan-kenyataan yang perlu dfjperhati- 
kan dalam mempelajari suatu masalah,

b, Henpersiopkan alat-alat yang tepatuntuk pemupuan 
data dan sesnai dengan teknik pemupuan datanya* 
yaitu daftar pertanyaan, alat perekan, kamera fo-
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to certo alat-elat loin yang berhubungan* 

c» Penentuon don pen&ekatan kcpada nora comber* . 
d. Ilenghubungi pihak-pihok lain yang beroangkuton 

baik longcung otau tidnk langcung terlibat do- 
Ion proceo penelitian ini.

2* Pencarion Data
Pndn tahap ini dimicun langkah-lnngkaht
a. Holoksanakan pcncorian data dengon mouavanenrai 

nnra cumber*
b. Perekanon dan pentranckripcian.
c. Pencorion data dari cumber lain (ceperti dari

~ buku, koran, najaloh, dan loin-lain)*

3. Pengclaksn dan pengujien data
Pads tahap ini dicucun langkch-langkahj 
a. Mengatur data yang ioloh terkumpul, nengklnci- 

fikaeikan, mengonaliois* don menginterpretaoi- 

kan data*
b* Henyuoun laporan hasil penelitian dolam bentuk 

karya tulle (ekrinoi)*
- \Dolem pengunpulan data/bahon, Hutono(l991?77-85)

menyatakan hal-hal yang dilakuknn adaloh (1) perekaman, 
(2) catatan yang haruc aibuat* (3) pengotahuan peneliti, 

(4) mong&unakan petunjuk pcngunpulon.

1*6 Permian! dnn Bonnel
Di Hagetan pada coat ini (1991-1992) tiacih ter- 

dapat beberapa kecenian trodici di antoranya kentrung,



jcnblung, tayub, reog, cokekan, badut, dan Dobngainya, 
Badut nen&iri d£ oini ter&iri dari beberapo veroi* Ba««* 
ri kebcIrian banyak kcconianada yang nasih aktif ada 
pula yang cudoh nnti ksrcna tidak nendapatkan peninat.

Penelitia ini tidak dilakukan pnda Demin kene— 
nian yang ada karena hal itu diluar jangkauan pcnuliB 
/peneliti dan bukan nerupaksn tujuan pcnelitian ini,
Penelitinn ini borupa otudi kasuan, nnka dipilih oebagai

/

objek penolitisn ini adnloh keoenian badut di deoa Ka- 
vedanan khuounnya veroi ICarto Ikun,


